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Abstrak 

 

Pelayanan kesehatan dilakukan oleh tenaga medis dan tenaga kesehatan, salah 

satunya adalah perawat. Pada saat melakukan tugas, perawat dapat memberikan 

bantuan kepada dokter untuk melakukan tindakan medis. Perawat melakukan 

tindakan medis berdasarkan pelimpahan wewenang dari dokter. Ketika melakukan 

tindakan medis, perawat bisa saja melakukan kelalaian yang menyebabkan pasien 

luka berat atau meninggal dunia. Kelalaian tersebut tentu harus 

dipertanggungjawabkan secara pidana. Permasalahan yang dibahas dalam 

penulisan ini adalah: a. Bagaimana persyaratan dan mekanisme pelimpahan 

wewenang untuk melakukan tindakan medis dari dokter kepada perawat?; b. 

Bagaimana unsur kesalahan dan sifat melawan hukum untuk menentukan 

pertanggungjawaban pidana terhadap kelalaian perawat dalam melakukan 

tindakan tindakan medis atas pelimpahan wewenang dari dokter?; c. Bagaimana 

pertanggungjawaban pidana terhadap kelalaian perawat dalam melakukan 

tindakan medis atas pelimpahan wewenang dari dokter?. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, yaitu penelitian berdasarkan 

produk hukum seperti undang-undang atau kasus-kasus hukum. Penelitian ini 

menggunakan teknik studi kepustakaan dan diolah dengan proses editing serta 

dianalisa secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, persyaratan dan 

mekanisme tentang pelimpahan untuk melakukan tindakan medis dari dokter 

kepada perawat belum diatur secara jelas dalam Undang-Undang Keperawatan, 

Unsur kesalahan untuk menentukan pertanggungjawaban pidana terhadap 

kelalaian perawat dalam melakukan tindakan medis atas pelimpahan wewenang 

dari dokter adalah: a. Adanya kemampuan bertanggungjawab perawat; b. Adanya 

kelalaian berat (culpa lata) yang dibuktikan dengan ketidakhati-hatian dan 

kurangnya perhatian terhadap akibat yang mungkin terjadi dari tindakan medis 

yang dilakukan, pelanggaran terhadap standar profesi, Standar Prosedur 

Operasional (SPO) dan ketentuan perundang-undangan yang berkaitan dengan 

pelimpahan wewenang; c. Tidak adanya alasan pemaaf pada diri perawat. Unsur 

sifat melawan hukum dalam pelimpahan wewenang  untuk melakukan tindakan 

medis dari dokter kepada perawat adalah unsur melawan   hukum formil dan 

materil. Prinsip pertanggungjawaban pidana terhadap kelalaian perawat dalam 

melakukan tindakan medis atas pelimpahan wewenang dari dokter adalah 

pertanggungjawaban pidana berdasarkan prinsip dualistis yaitu prinsip yang 

memisahkan antara tindak pidana  dengan unsur kesalahan pada perawat tersebut. 
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Abstract 

 

Health services are carried out by medical personnel and health workers one of 

them is a nurse. When they are performing tasks, nurses can provide assistance to 

doctors to perform medical action. Nurses perform medical actions based on the 

delegation of authority from doctors. When performing medical actions, nurses 

may make negligence which causes the patient to be seriously injured or die. This 

negligence must be held as criminally responsibility. The problems which will be 

discussed in this paper are: a. How is the delegation of authority to perform 

medical actions from doctors to nurses?; b. how are the elements of error and 

unlawful nature in determining criminal liability for the negligence of nurses in 

taking medical actions upon the delegation of authority from doctors?; c. How is 

the criminal responsibility for the negligence of nurses in carrying out medical 

actions on the delegation of authority from doctors. This research uses a 

normative juridical approach, namely research based on legal products such as 

laws pr legal cases. This research uses a literature study technique and will be 

processed by an editing process and analyzed qualitatively. Based on the results 

of the study, the rules of regarding the delegation of authority to carry out 

medical actions from doctors to nurses still have many shortcomings and are not 

clear. The elements of errors in the negligence of nurses in carrying out medical 

actions on the delegation of authority from doctors are: a. The existence of the 

ability to be responsible; b. The existence of heavy negligence (culpa lata) as 

evidenced by carelessness and lack of attention to the possible consequences of 

medical actions taken, violations of professional standards, Standard Operating 

Procedures (SPO) and statutory provisions relating to the delegation of authority; 

There is no excuse for nurses. The element of unlawful nature in the delegation of 

authority to carry out medical actions from doctors to nurses is an element of 

violating formal and material laws. The principle of criminal responsibility for 

the negligence of nurses in carrying out medical actions on the delegation of 

authority from doctors is criminal responsibility based on the dualistic principle, 

which is the principle that separates the criminal act of negligence of the nurse 

from the element of error in the nurse. 
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